
Jurnal ARTI : Aplikasi Rancangan Teknik Industri  P-ISSN 2338-5464 

Volume 19 Nomor 1, Mei 2024  E-ISSN 2807-6443 

 

 

 

Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Dan Produktivitas Karyawan  

(Studi Kasus Pada PT. Chalabi Group Indonesia) 

Zanuar Ihzan Dwie Akbar, Yaning Tri Hapsari  

 
11 

 

Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja 

Dan Produktivitas Karyawan  

(Studi Kasus Pada PT. Chalabi Group Indonesia)  

 
Zanuar Ihzan Dwie Akbar1, 

Yaning Tri Hapsari2* 
ABSTRAK 

Fasilitas kerja merupakan elemen penting dalam suatu 

perusahaan yang berguna sebagai efisiensi dan kenyamanan 

kerja. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui adanya hubungan antara fasilitas kerja dengan 

kinerja dan produktivitas karyawan di PT. Chalabi Group 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan sampel dari pekerja di PT. 

Chalabi Group Indonesia dengan metode nonprobability 

sampling dengan jenis purposive sampling. Data kuantitatif yang 

diperoleh berdasarkan hasil pengolahan kuisioner dari sampel 

penelitian. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

statistik parametrik dimana hubungan antara 2 variabel 

mendapatkan hasil positif signifikan dengan hasil yang 

menunjukkan bahwa fasilitas kerja memiliki nilai koefisien 

regresi (B) 0.498 untuk kinerja sedangkan (B) 0.458 untuk 

produktivitas kerja dan signifikansi (Sig.) 0.003 untuk kinerja 

sedangkan (Sig.) 0.004 untuk produktivitas kerja yang berarti 

lebih kecil dari 0.05 maka, dapat dinyatakan terdapat pengaruh 

positif signifikan terhadap Kinerja dan Produktivitas Kerja 

Karyawan. Setiap penambahan 1 nilai akan menaikkan Kinerja 

dan Produktivitas Kerja Karyawan sebesar 0.498 poin. 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diputuskan H1 (Kinerja) 

dan H2 (Fasilitas kerja) diterima dan Ho ditolak. 

Kata kunci:  Fasilitas kerja, kinerja, produktivitas. 

 

ABSTRACT 
Work facilities are an important element in a company that is 

useful for work efficiency and comfort. The purpose of this 

research is to determine the relationship between work facilities 

and employee performance and productivity at PT. Chalabi 

Group Indonesia. This research uses a sample of workers at PT. 

Chalabi Group Indonesia uses a nonprobability sampling 

method with purposive sampling type. Quantitative data obtained 

is based on the results of processing questionnaires from 

research samples. The analysis used in this research is 

parametric statistics where the relationship between 2 variables 

obtains significant positive results with results showing that work 

facilities have a regression coefficient value of (B) 0.498 for 

performance while (B) 0.458 for work productivity and 

significance (Sig.) 0.003 for performance, while (Sig.) 0.004 for 

work productivity, which means it is smaller than 0.05, it can be 

stated that there is a significant positive influence on employee 

work performance and productivity. Every additional 1 point will 

increase Employee Work Performance and Productivity by 0.498 

points. Based on these results, it can be decided that H1 

(Performance) and H2 (Work Facilities) are accepted and Ho is 

rejected.  
Keywords: Work facilities, performance, productivity. 
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Pendahuluan 

 

Program kerja perusahaan dapat berhasil dilaksanakan apabila staf memiliki 

pelatihan dan keterampilan yang baik serta kinerja yang optimal. Tingkat pendidikan dan 

prestasi mempengaruhi tingkat produktivitas tenaga kerja di perusahaan. Keberhasilan 

perusahaan tidak hanya terletak pada uraian tugas yang sistematis dan jelas, wewenang 

yang tepat, tersedianya anggaran, lengkapnya aturan, serta visi misi dan hubungan kerja 

yang baik antar staf. Namun, hal tersebut harus didukung oleh sikap yang benar, serta 

komitmen dan loyalitas dalam menyelesaikan tugas dan kewajiban yang diberikan. 

Perusahaan mencari karyawan dengan mempertimbangkan latar belakang 

pendidikan seseorang, karena Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan unsur atau 

bagian terpenting sebagai penggerak dalam pelaksanaan proses yang bertujuan mencapai 

tujuan perusahaan. SDM yang baik akan menghasilkan kinerja yang baik. Manajemen 

SDM yang baik membantu menyesuaikan bagian pekerjaan dengan kemampuan masing-

masing karyawan sesuai kebutuhan, sehingga dapat meningkatkan serta memfasilitasi 

karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Untuk mencapai tujuan perusahaan, tentunya dibutuhkan fasilitas yang kompeten 

sebagai penunjang dalam operasional bisnis sehari-hari. Fasilitas digunakan dalam 

berbagai bentuk, dan jenis serta manfaat fasilitas tergantung pada kebutuhan dan 

kemampuan perusahaan. Fasilitas diartikan sebagai infrastruktur yang berguna untuk 

membuat pekerjaan lebih mudah. Menurut Pratiwi dan Permatasari (2022), untuk 

mencapai tujuan bisnis didukung oleh banyak faktor, salah satunya adalah fasilitas. 

Fasilitas memudahkan karyawan dalam bekerja. Karyawan menjadi faktor pendukung 

kelancaran pekerjaan di perusahaan, sehingga perusahaan harus memberikan kebutuhan 

yang layak agar pekerjaan selesai sesuai harapan (Anggrainy et al., 2018). 

Penelitian ini akan dilakukan di PT. Chalabi Group Indonesia, yang bergerak 

dalam produksi arang briket. Berdasarkan observasi penulis, ditemukan permasalahan 

terhadap fasilitas kerja karyawan seperti tidak adanya meja kerja, tidak adanya kursi 

kerja, serta tidak tersedianya masker dan sarung tangan yang dibutuhkan untuk 

menunjang kenyamanan dan keamanan dalam bekerja. Berdasarkan observasi tersebut, 

tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja dan 

produktivitas karyawan di PT. Chalabi Group Indonesia agar dapat melihat kesesuaian 

atau kesenjangan di antara dua variabel tersebut. 

 

Metode Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berlandaskan pada filsafat 

positivisme untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Chalabi Group Indonesia berjumlah 40 

karyawan. Penelitian ini dilakukan di PT. Chalabi Group Indonesia dengan waktu 

penelitan yang dilaksanakan pada bulan November 2023 dengan sampel sebanyak 35 

pekerja yang telah ditetapkan dengan rumus solvin. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah teknik nonprobability sampling dengan jenis 

purposive sampling. Pusrposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

berdasarkan suatu pertimbangan karakteristik atau sifat tertentu yang dimiliki oleh 
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sampel. Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian mengenai pengaruh fasilitas 

kerja terhadap kinerja karyawan PT. Chalabi Group Indonesia. Uji statistik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Uji-T, uji validitas dan reliabilitas. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

1. Hasil Uji Validasi 

Uji validitas ini dilakukan untuk mengukur apakah data yang telah didapat setelah 

penelitian merupakan data yang valid atau tidak, dengan menggunakan alat ukur yang 

digunakan (kuesioner). Kuesioner dinyatakan valid jika nilai koefisien korelasi hitung (r 

hitung) lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel) atau nilai Sig lebih kecil dari 0,05 (Sig 

< 0.05) (Field, 2018). Pada penelitian ini perhitungan uji validitas instrumen 

menggunakan nilai Sig.  

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas pada Pearson Correlation Variabel 

Fasilitas Kerja, Kinerja Kerja, dan Produktivitas Kerja Karyawan dinyatakan  hasil dari 

kuesioner fasilitas kerja sebanyak 5 item keseluruhan memiliki nilai Signifikansi lebih 

kecil dari 0.05. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diputuskan seluruh item kuesioner 

dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian. 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil perhitungan uji Reliabilitas dapat diketahui Seluruh variabel 

kuesioner Penelitian memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0.60. Berdasarkan 

hal tersebut maka kuesioner penelitian dinyatakan memenuhi asumsi reliabilitas dan 

dinyatakan reliabel. 

 

3. Analisis Regresi Linear Sederhana Kinerja Karyawan (H1) 

a. Analis Koefisien Determinasi (R2) 

            Tabel 1. Hasil Analisis koefisien determinasi (R2) 

R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Keterangan 

.489a 0.239 0.216 2.647 Rendah 

           Sumber: Pengolahan data dengan SPSS 

 

Nilai koefisien determinasi (R2) model penelitian sebesar 0.239 tergolong 

dalam kategori Rendah. Nilai tersebut menunjukkan variabel Fasilitas Kerja dapat 

menjelaskan variabel dependen Kinerja Karyawan sebesar 23.9% sedangkan 

sisanya 76.1% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

b. Uji F Simultan  

            Tabel 2. Hasil uji F simultan 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F 

hitung 

Sig. Keterangan 

Regression 72.758 1 72.758 10.383  .003b Signifikan 

Residual 231.242 33 7.007       

Total 304.000 34         

            Sumber: Pengolahan data dengan SPSS 
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel 2 diperoleh nilai Signifikansi hasil 

perhitungan uji F simultan sebesar 0.003 lebih kecil dari 0.05. Maka, dapat 

diketahui bahwa variabel Fasilitas Kerja, secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen Kinerja Karyawan. Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel diatas maka dapat diputuskan Ha (Hipotesis alternatif) diterima dan Ho 

(Hipotesis nol) ditolak. 

- Ho: Fasilitas kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Ditolak) 

- Ha: Fasilitas kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Diterima) 

c. Uji T Parsial 

            Tabel 3. Hasil uji t parsial model penelitian 

Variabel Koefisien 

regresi (B) 

Std. 

Error 

t hitung Sig. Keterangan 

(Constant) 10.119 3.099 3.265 0.003   

Fasilitas Kerja 0.498 0.155 3.222 0.003 signifikan 

Sumber: Pengolahan data dengan SPSS 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3 diatas diperoleh hasil yaitu, 

Fasilitas Kerja memiliki nilai koefisien regresi (B) 0.498 dan signifikansi (Sig.) 

0.003 lebih kecil dari 0.05 maka dapat dinyatakan terdapat pengaruh positif 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Setiap penambahan 1 nilai akan 

menaikkan Kinerja Karyawan sebesar 0.498 poin. Berdasarkan hasil tersebut 

maka dapat diputuskan H1 diterima dan Ho ditolak. 

 

4. Analisis Regresi Linear Sederhana Produktivitas Kerja Karyawan (H2) 

a. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

            Tabel 4. Hasil Analisis koefisien determinasi (R2) 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Keterangan 

.473a 0.223 0.200 2.546 Rendah 

Sumber: Pengolahan data dengan SPSS 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4. diatas diperoleh hasil sebagai 

berikut: Nilai koefisien determinasi (R2) model penelitian sebesar 0.223 tergolong 

dalam kategori Rendah. Nilai tersebut menunjukkan variabel Fasilitas Kerja dapat 

menjelaskan variabel dependen Produktivitas Kerja Karyawan sebesar 22.3% 

sedangkan sisanya 77.7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

b. Uji F Simultan 

            Tabel 5. Hasil uji F simultan 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F 

hitung 

Sig. Keterangan 

Regression 61.577 1 61.577 9.497 .004b Signifikan 

Residual 213.966 33 6.484     

Total 275.543 34      

Sumber: Pengolahan data dengan SPSS 
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel 5 diatas diperoleh hasil sebagai 

berikut nilai signifikansi hasil perhitungan uji F simultan sebesar 0.004 lebih kecil 

dari 0.05. maka dapat diketahui bahwa variabel Fasilitas Kerja, secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Produktivitas Kerja 

Karyawan. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 5, maka dapat diputuskan Ha 

diterima dan Ho ditolak. 

- Ho: Fasilitas kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan 

(Ditolak) 

- Ha: Fasilitas kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan 

(Diterima) 

c. Uji T Parsial 

            Tabel 6. Hasil uji t parsial model penelitian 

Variabel Koefisien 

 regresi (B) 

Std. Error t hitung Sig. keterangan 

(Constant) 10.795 2.981 3.621 0.001   

Fasilitas 

Kerja 

0.458 0.149 3.082 0.004 signifikan 

Sumber: Pengolahan data dengan SPSS 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 6, diperoleh hasil sebagai berikut, 

Fasilitas Kerja memiliki nilai koefisien regresi (B) 0.458 dan signifikansi (Sig.) 

0.004 lebih kecil dari 0.05 maka dapat dinyatakan terdapat pengaruh positif 

signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Setiap penambahan 1 nilai 

akan menaikkan Produktivitas Kerja Karyawan sebesar 0.498 poin. Berdasarkan 

hasil tersebut maka dapat diputuskan H2 diterima dan Ho ditolak. 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

fasilitas kerja memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap produktivitas karyawan 

di PT Chalabi Group Indonesia, dikarenakan fasilitas kerja memiliki nilai koefisien 

regresi (B) 0.458 dan signifikansi (Sig.) 0.004 lebih kecil dari 0.05 maka dapat dinyatakan 

terdapat pengaruh positif signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Setiap 

penambahan 1 nilai akan menaikkan Produktivitas Kerja Karyawan sebesar 0.498 poin. 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diputuskan H2 diterima dan Ho ditolak. Hal ini 

terkonfirmasi bahwa keberadaan dan ketersediaan beberapa fasilitas di lingkungan kerja 

dapat memiliki dampak positif yang signifikan terhadap produktivitas karyawan sehingga 

berdampak juga perusahaan untuk mendapatkan keuntungan yang tinggi. 

Dengan menyediakan fasilitas yang menyenangkan memberikan karyawan bukan 

hanya sebuah ruang fisik untuk bekerja, tetapi juga merangsang kesejahteraan psikologis 

mereka, menciptakan rasa kepercayaan diri dan kenyamanan yang penting dalam 

menjalankan tugas-tugas sehari-hari. Dengan menyediakan sarana dan prasarana yang 

sesuai, perusahaan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk fokus pada 

pekerjaan inti mereka tanpa adanya hambatan atau distraksi yang tidak perlu. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Ngwoke, 2021), ditemukan bahwa 
aspek-aspek seperti air, fasilitas toilet yang bersih, dan listrik memainkan peran yang 

sangat relevan dalam meningkatkan produktivitas staf. Hal ini dapat dijelaskan dengan 

fakta bahwa aspek-aspek ini tidak hanya memenuhi kebutuhan dasar kesejahteraan 
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karyawan, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif dan nyaman. 

Ketersediaan air bersih di tempat kerja, misalnya, tidak hanya mendukung aspek 

kesehatan dan kebersihan, tetapi juga dapat meningkatkan konsentrasi dan kenyamanan 

karyawan. Toilet yang memadai juga menjadi faktor penting dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang sehat dan dapat mendukung produktivitas, karena karyawan tidak 

perlu khawatir tentang ketersediaan fasilitas sanitasi yang layak. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Wahet et al., 2020), produktivitas 

karyawan tidak hanya bergantung pada kemajuan teknologi, melainkan juga melibatkan 

faktor-faktor fisik yang mendukung kondisi kerja yang optimal seperti desain meja kerja 

dan kursi kerja yang ergonomis. Faktor-faktor ini menjadi elemen penting dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kesehatan dan kenyamanan karyawan, 

mencegah potensi masalah kesehatan terkait postur tubuh. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Bröchner, 2017), hasilnya 

menunjukkan bahwa produktivitas kerja karyawan tidak hanya bergantung pada tugas 

utama mereka, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh ketersediaan layanan yang mendukung 

dan melengkapi operasional fasilitas tempat mereka bekerja. Layanan seperti 

pembersihan interior umum, pemeliharaan, dan layanan terkait memiliki peran krusial 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang optimal dan memastikan kelancaran operasi 

di dalam fasilitas tersebut. 

 

Kesimpulan 

 

Fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan pada produktivitas kinerja 

karyawan PT. Chalabi Group Indonesia. Hal ini disebabkan hubungan antara 2 variabel 

mendapatkan hasil positif signifikan dengan hasil yang menunjukkan bahwa fasilitas 

kerja memiliki nilai koefisien regresi (B) 0.498 untuk kinerja sedangkan (B) 0.458 untuk 

produktivitas kerja dan signifikansi (Sig.) 0.003 untuk kinerja sedangkan (Sig.) 0.004 

untuk produktivitas kerja yang berarti lebih kecil dari 0.05 maka, dapat dinyatakan 

terdapat pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja dan Produktivitas Kerja Karyawan. 

Setiap penambahan 1 nilai akan menaikkan Kinerja dan Produktivitas Kerja Karyawan 

sebesar 0.498 poin. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diputuskan H1 (Kinerja) dan 

H2 (Fasilitas kerja) diterima dan Ho ditolak  

Kesuksesan suatu organisasi tidak hanya tergantung pada kualitas sumber daya 

manusia, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh fasilitas yang mendukungnya. Fasilitas kerja 

yang komprehensif tidak hanya memenuhi kebutuhan operasional, tetapi juga 

menciptakan suasana kerja yang nyaman dan kondusif. Karyawan yang dilengkapi 

dengan peralatan yang memadai cenderung lebih efisien, aman, nyaman dan 

menghasilkan kualitas kerja yang lebih baik, dan merasa lebih terlibat dalam pekerjaan 

mereka. Fasilitas kerja yang lengkap, memainkan peran sentral dalam melancarkan proses 

kerja sehari-hari pegawai. 
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